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Abstrak

Secara administratif lokasi penelitian berada di Daerah Juma Teguh. Kecamatan Siempat Nempu
Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara. Secara Geografis lokasi penclitian terletak pada 98°12°43" BT -
98°16°08" BT dan 2°45°28" LU - 2°48'49” dengan luas 4900 ha. Metode penelitian yang digunakan dalam
perhitungan sumberdaya vakni metode isoline. Geomorfologi daerah penelitian dibagi berdasarkan klasifikasi kelas
lereng Van Zuidam yang terbagi menjadi 6 satuan geomorfologi yaitu satuan morfologi sangat curam, satuan
morfologi curam, satuan morfologi agak curam. satuan morfologi miring, satuan morfologi landai, satuan morfologi
datar. Stratigrafi daerah penelitian terdini dari 3 satuan litologi mulai dari yang paling muda yaitu satvan tufa,
satuan batusabak, satuan batugamping. Struktur yang terdapat didaerah penelitian adalah struktur kekar dan sesar.
Scbaran batugamping tersingkap pada elevasi 800 meter sampai dengan 1150 meter. Berdasarkan perhitungan
sumberdaya dengan menggunakan metode isoline, didapatkan sumberdaya terunjuk sekitar 1.494.854 540 ton. Dari
besaran sumberdaya vang didapatkan maka batugamping dilokasi penelitian prospek dan berpotensi untuk
dikembangkan.

Kata Kunci : Geologi, Batugamping, Metode [soline.

Abstrak

Administratively, the research location is in Juma Teguh area, Siempat Nempu District, Dairi Regency,
North Sumatra Province. Geographically, the research location is located at 98°12'43 "Fast Longitude - 98°16'08"
East Longitude and 2°45'28 "North Latitude - 2°48'49" with an area of 4900 ha. The research method used in
caleulating the resource is themethod isoline. The geomorphology of the research area is divided based on the
classification of the Van Zuidam slope class which is divided into 6 geomorphological units, namely very steep
morphological units, steep morphological units, slightly steep morphological units, sloping morphological units,
sloping morphological units, flat morphological units. The stratigraphy of the research area consists of 3
lithological units starting from the youngest, namely the tuff unit, the slab rock unit, and the limestone unit. The
structures contained in the research area are stock and fault structures. The limestone distribution is exposed at an
elevation of 800 meters to 1150 mefters. Based on the calculation of resources using themethod isoline, the
indicated resources were around 1,494,854,540 tons. From the amount of resources obtained, the limestone is the
prospect research location and has the potential to be developed.

Keywords: Geology, Limestone Method Isoline.

I. PENDAHULUAN Kandungan kalsium yang tinggi dari batugamping
Batugamping merupakan batuan sedimen karbonat banyak dibutuhkan dalam indusiri seperti bahan baku
dengan komposisi mineral utama kalsium karbonat semen, peleburan baja, bahan pemutih, soda abu,
(CaCO:s), sering disebut mineral kalsit (Tucker, 1991).  penggosok, pembasmi hama, penjernih air, keramik,
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pertanian (pupuk) dan penutup jalan. Kebutuhan akan
batngamping dalam dunia indusin semakin hari
semakin meningkat. Maka sangat perlu di lakukan
kegiatan cksplorasi untuk mendapatkan daerah yang
memiliki potensi batugamping. Daerah penelitian
lepatnya di dacrah Sipalakki dan sekitarnya, Kecamatan
Doloksanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan masuk
dalam Formasi Alas (Ppal). Di Sumatera Utara salah
satu formasi yang disusun oleh batugamping adalah
formas: alas (Ppal), yang lersebar di pegunungan Bukit
Barisan dengan arah Barat Laut- Tenggara dari Aceh
hingga Sumatera Utara Aldiss, dkk (1983),

II. TATANAN GOLOGI

2.1. Fisiografi

Secara regional daerah penelitian masuk kedalam peta
geologi lembar Sidikalang vang disusun oleh Aldiss.
dkk (1983). Aldiss membagi fisiografi peta geologi
lembar Sidikalang menjadi lima grup utama vaitn Teras
Marin, Kaki Perbukitan Barisan, Rangkaian
Pegunungan Barisan. Plato Toba dan Depresi Toba.
Teras Marin ditempati oleh aluvium Kuarter dan
menempati pantai barat Sumatera.
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Sumber: Badan Koordinasi Suevei dan Pemetaan
Nasional (BAKOSURTANAL) Tahun 1892
Gambar 1. Fisiografi Grup Lembar Sidikalang (Lokasi
penclitian ditandai dengan kotak merah)

Morfolegi Daerah Penelitian

1. Morfologi Datar

Satuan morfologi agak curam (Foto 2.1) di lokasi

penelitian memiliki kemiringan lereng 0 — 2 atau 0 - 2

% dengan ciri fisik dilapangan berupa proses erosi

tanah yang mulai masif.
—

Sumber: dokumentasi pribadi
Gambar 2.Satuan Morfologi Datar di desa Sinampang.
Arah foto N 37"E.

2. Morfologi Landai

Morfologi Landai (Foto 2.2) di lokasi penelitian
memiliki kemiringan lereng 2 — 4° atau 2 — 7 % dengan
ciri fisik dilapangan berupa proseserosi tanah yang
mulai masif.

Sumber: dokumentasi n'b adi
Gambar 2 Morfologi Landai didesa Juma Antuang,
Arah foto N 166 " E.

3. Morfologi Miring
Morfologi Miring pada umumnya adalah dacrah yang
sudah digali dan dimanfaatkan sebagai jalan tambang
alau tempal penimbunan material. Satuan morfologi
agak curam dilokasi penelitian memiliki kemiringan
lereng 4 — 8" atau 7 — 15 % dengan ciri fisik dilapangan
berupa proseserosi tanah yang mulai masif.

oo Ll I___...;"..:.-._,'.-_ e ST e

Gambar 4. Morfologi Miring di desa Juma Teguh.
Arah foto N 221" E,

4. Morfologi Agak Curam

Morfologi agak curam dilokasi penelitian memiliki
kemiringan lereng 8-16" atau 15-30% dengan ciri fisik
dilapangan berupa prosescrosi tanah yang mulai masif,
dapat dilihat dari pergerakan material tanah vang
terbawa air hujan dan terdapat longsoran vang bersifat
nendatan. $
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Sumber: dokumentasi pribadi
Gambar 5. Morfologi Agak Curam di desa Juma Teguh,
Arah Foto N 197" E.

5. Morfologi Curam
Satuan morfologi curam (Foto 2.5) pada umumnya
merupakan lereng perbukitan dan sebagian lagi
merupakan lahan yang sudah dikupas (akan ditambang).
Satuan morfologi ini memiliki kemiringan lereng antara
16-35" atau 30-70%. Dari hasil pengamatan lapangan
ciri fisik satuan morfologi curam antara lain adalah
masifnya proses erosi dan terjadi longsoran akibat air
hujan terutama pada permukaan tanah yang terkelupas
dan sudut kemiringan lereng yang tinggi.

. Smner: dokumentasi pribadi
Gambar 6. Morfologi Curam di desa Juma Teguh.
Arah foto N 289 "E.

6. Morfologi Sangat Curam

Satuan morfologi sangat curam pada umumnya berupa
lereng terjal dan  terscbar (erpisah-pisah.  Satuan
morfologi ini ditutupi oleh vegetasi tanaman muda
seperti scmak belukar dan pepohonan muda. Selain itu
satuan morfologi ini terbentuk hasil dari pengupasan
pada morfologi curam yang mengubah kemuringan
lereng menjadi semakin tinggi. Satuan morfologi sangat
curam memiliki kemiringan 35-55" atau 70-140 %.
Berdasarkan pengamatan lapangan dengan ciri fisik
satuan morfologl sangal curam antara lain proses
denudasional yang sangat intensif dan tersingkapnya
batuan secara alami pada tebing. Pada morfologi ini jika
melakuan penambangan batugamping harus dilakukan
dengan sangal hau-hati dengan mengikuti proses

keselamatan kerja. Karena morfologi ini rawan akan
terjadinya longsor.

Sumber: dokumentasi pribadi
Gambar 7. Morfologi Sangat Curam di desa Juma
Teguh. Arah foto N 286 " E.

Stratigrafi Daerah Penelitian
1. Formasi Alas (Ppal)
Formasi Alas (Ppal) disusun oleh batugamping pejal
dan hablur D T. Aldiss, dkk (1983). Formasi Alas
sebagian besar terdiri dari batugamping vang
bersilangan secara lokal dan Oolitikam dengan
bawahan Arenites, batulanau dan batulempung tipis
(Ppa dan Ppal).

Pada Formasi Alas terdapat Satuan batugamping
menempati + 35 % daerah penelitian. Batugamping
dilokasi penelitin fidak memperlihatkan  kedudukan
lapisan dan berstruktur masif. Ketebalan satuan
batugamping tidak diketahui dan merpakan batuan dasar
(base rock) dilokasi penelitian. Diagenesa batugamping
(Formasi Alas ) terbentuk pada lingkungan laut dangkal
dan telah mengalami deformasi saat pengangkatan
Sumaters (D.T, Aldiss, Geologi Lembar Sidikalang).
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Gambar 8. Satuan batugamping di desa Juma
Teguh. Arah Foto N 350 "E.

2. Formasi Kluet (Puk)

Farmasi Kluet (Puk) disusun olch batupasir metakuarsa,
metaklake, batusabak dan filit (D.T. Aldiss dkk, 1983).
Pada formasi ini batusabak (Slare) ditemukan di
lapangan dengan menempati £ 25 % daerah penelitian,
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Sumber: dokumentasi pribadi
Gambar 9. Satuan Batusabak (s/ate) di Desa Kentara.
Arah Foto N 134 "E.

3. Formasi Tufa Toba (Qvt)

Formasi Tufa Toba disusun oleh fufa riodasit vang
sebagian terlaskan. Sebagian tufa ini menyatu/terlaskan,
dan terdiri dari berbagai tekstur dan komposisi.
Mendekati Danau Toba lapisan atasnya lebih kasar dan
mengandung banvak batnapung. sedang dibagian
Tenggara lembar peta Sidikalang bertekstur pasir halus
dengan kandungan kuarsa yang tinggi. Tufa Toba asam
mudah diidentifikasi dengan banyaknya fragmen kuarsa
bening dan berbentuk kristal dengan ketebalan beberapa
milimeter. Aliran abu Tufa Toba mengisi lembah -
lembah pegunungan dan perbukitan. Pengisian lembah
sungai lerjadi pada beberapa periode dan dimana
pengikisan sangat kuat mengakibatkan terjadinva lereng
- lereng yang sangat terjal (escarpment).

Formasi Tufa Toba berumur Pliestosen dan memiliki
urnlan stratigrafi lebth muda dibandingkan Formasi
Alas dan Formasi Kluet. Berdasarkan koordinat
pengamatan lapangan Formasi Tufa Toba berada di
sekeliling Formasi Alas (Ppal) pada lokasi penelitian.

Ef_mber; do;u}ne:i- rém' pribadi
Gambar 10, Satuan Tufa Toba di Desa Kentara. Arah
FotoN 37 "E.

Struktur Regional Daerah Penelitian

Struktur Regional Daerah Penelitian terdapat 2 struktur
yaitu Strukiur Kekar dan Struktur Sesar.

1. Struktur Kekar

Kekar (joinf) adalah rekahan pada batuan yang belum
mengalami  pergeseran (Panduan Buku Praktikum

Geologi  Stuktur Universitas Gadjah Mada. 2008).
Struktur kekar merupakan gejala vang paling umum
dijumpai dan justru karenanva banvak dipelajani secaras
luas. Struktur - struktur ini merupakan struktur yang
paling sukar untuk dianalisa. Struktur ini banyak
dipelajani karena hubunganya yang erat dengan
masalah-masalah Geologi teknik. Geologi minvak.
terutama dengan masalah’ cadangan dan produksi,
Geologi Pertambangan. baik dalam hal sistem
penambangan maupun pengarahan terhadap bentuk-
bentuk mineralisasi. dll. Umumnva dalam batuan
sedimen. kekar dapat terbentuk mulai saat pengendapan
atan terbentuk setelah pengendapannya. dimana
sedimen terscbut sedang mengeras. Struktur kekar
dipelajari dengan cara statistik. mengukur dan
mengelompokan dalam bentuk diagram Rosset atau
dengan diagram kontur (kutub).

Sumber: dokumentasi pribadi
Gambar 11, Foto Pengukuran Kekar di Desa Kaban
Julu. Arah Foto N 432° E

2. Struktur Sesar

Sesar (faulf) adalah satu bentuk rekahan pada lapisan
batuan bumi yg menyebabkan satu blok batuan
bergerak relatif terhadap blok vang lain. Pergerakan
bisa relatif turun, relatif naik. ataupun bergerak relatif
mendatar terhadap blok yg lain. Pergerakan yg tiba-tiba
dari suatu patahan atau sesar bisa mengakibatkan
pempa bumi. Sesar (fau/f) menipakan bidang rekahan
atau zona rckahan pada batuan yang sudah mengalami
pergeseran. Sesar terjadi sepanjang retakan pada kerak
bumi yang terdapat sfip diantara dua sisi vang terdapat
sesar tersebut.

Sumber: dokumentasi pribadi
Gambar 12. Foto Gawir (sca#p) Scsar di Desa Juma
Antuang. Arah Foto N 80°E.
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METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian berada di dacrah Desa Juma Teguh
vang secara administrasi berada di Kecamatan Siempat
Nempu Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara.
Secara geografis daerah penelitian berada pada
98°12'437 BT - 98°16'08" BT dan 2°45°28" LU -
2°48°49” LU vang tercakup dalam peta tofografi lembar
Tiga Lingga (0618-53) dan lembar Tanjung Beringin
(0618-54) vang diterbitkan oleh Badan Koordinasi
Survei dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL)
tahun 1982 dengan skala 1:50.000.
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Sumber: Badan Koordinasi .S‘u&ef dan Pemetaan
Nasional (BAKOSURTANAL) Tahun 1892
Gambar 13. Indeks Lokasi Penelitian.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan dua metode vyaitu
metode primer dan metode sckunder. Metode primer
adalah melakukan penelitian ke lapangan unfuk
mengumpulkan data-data seperti pengamatan singkapan
untuk mengetahui sebaran, pengamatan morfologi
schagai interpretasi pada peta topografi. Metode
sckunder adalah metode tidak langsung merupakan
metode awal, mulai dari persiapan, studi literatur. dan
tinjavan lapangan melalui peta topografi dan peta
geologi regional.

1. Alat dan Bahan Penclitian

Adapun alat dan bahan vang dibutuhkan selama
melakukan kegiatan dilapangan antara lain:

Peta Topografi lembar Muara dan Tarutung

Peta Geologi lembar Sidikalang skala 1: 250,000
GPS (Global Position Svstem)

Kompas Geologi

Palu Geologi

Kaca pembesar (/oupe) perbesaran 10 X
Larutan asam klorida (HCI)

Kamera

Meteran

10. Kantong conto batuan

11. Buku Catatan Lapagan

12. Pulpen

13. Pensil

14. Penggaris

15. Clip Board

S

2. Studi Literatur

Studi  literatur  dilakukan dengan mencari  bahan
referensi yang mendukung perhitungan sumberdaya.
Bahan penunjang (erscbul seperti buku-buku yang
berisi informasi ftentang ekplorasi, perhitungan
sumberdaya batugamping. laporan pencliti terdahuly,
peta daerah penelitian seperti peta geologi dan peta
topografi. Penulis mengacu pada D.T. Aldiss, dkk
(1983) membahas geologi lembar Sidikalang. Van
Bemmelen (1949) membahas fisiografi Sumatera Utara,

3. Observasi Lapangan

Untuk mempermudah penelitian dilapangan, terlebih
dahulu menentukan jalur lintasan pada peta topografi
regional agar mepermudah pengamatan dilapangan dan
mengamati keadaan medan lokasi penclitian melalui
kontur pada peta topografi regional.

4. Pengambilan Data

T.:hap pengambilan data di lapangan meliputi:

1. Pemetaan geologi dan pengamatan geomorfologi .

Dalam kegiatan im penulis mengambil data

koordinat stasiun pengamatan, diskripsi litologi ,

elevasi, data morfologi dan proses geologi yang

terjadi di daerah pengamatan.

Pengambilan sampel diambil dari singkapan yang

memiliki litologi berbeda dan tiap sampel ditandal

dengan koordinat tempat pengambilan.

3. Dokumentasi kegiatan lapangan dengan objek
seperti singkapan, kenampakan strukiur dengan
objek perbandingan seperti manusia dan palu
geologi.

(5%

5. Pengolahan Data

Pada Lallap pengola]mn data dilakukan pengimlm data-
data yang didapatkan di lapangan kedalam komputer.
Untuk mengolah data vang digunakan adalah Sofeware
Global Mapper 16.0, Softiware Mapinfo 12.0 dan
Microsoft  office uniuk membanty perhitungan
sumberdaya.

6. Analisis Data
Pada tahap ini dilakukan cara perhitungan sumberdaya
batugamping pada dacrah penelitian.

HASIL PENELITIAN

Batu Gamping Daerah Penelitian

Eksplorasi pada daerah peneletian bertujuan untuk
mengetahui sebaran dan sumberdaya batugamping.
Berdasarkan pengamatan kasat mata (megaskopis)
batugamping didaerah penelitian memiliki ciri fisik
segar berwarna abu — abu keputihan dan ciri fisik lapuk
berwamna coklat kekuningan struktur masif, tekstur
kristalin.

Jika ditetesi larutan asam klorida (HCI) terjadi reaksi
batuan berbuih, muneral Kkalsit hadir dalam bentuk
kristal hablur pada tubuh batuan dan oksida besi pada
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rekahan baman. Batugamping dilokasi penelitian pada
umumnya (elah terkekarkan. Kekar yang berkembang
adalah kesar gems (shear joint) akibat gaya kompaksi.
Batugamping pada morfologi sangat curam — curam
pada umumya telah mengalami pelapukan karena
tingkat erosi yang sangat linggi dan pada batugamping
dengan morfologi agak curam - niiring keadaan batuan
masih fresh. Sebaran batugamping menempati sebagian
besar daerah penelitian 35% dari wilayah penelitian dan
tersingkap pada elevasi 800 meter sampai dengan 1150
meler.

Luas Dan Volume Batugamping

Tabel 1. Luas Batugamping Daerah Penelitian

No. | Elevasi(m) | Luas (nr)
1 800 73.030
2 825 8§78.400
3 |50 2 853607
4 875 4.200.700
5 900 5.851.000
6 925 5.618.000
< 2350 3.849 000
8 975 2.453.000
Q 1000 1.980.000
10 1025 1.596.000
11 1050 1.241.000
12 1075 880.900
13 1100 595,500
14 1125 348.500
15 1150 124 840

Total 32.543.477

Tabel 2. Hasil Perhitungan Volume Batugamping

Daerah Penelitian

o, | Elevasi [ Luas ™ | Ketebalan |  Volume

loqm) | (wh) (L W PR SR

800 | 73.030
3 5

| 575300 25 11.892 874

) LS, P 25 46.650.087.5
850 | 2.853.607 g

; | 850 | 2853607 o 88.178.837.5
875 | 4.200.700 :
875 | 4.200.700

R 25 125.646.250
900 | 5.851.000

5 25 143.362.500
925 | 5.618.000 SR
925 | 5.618.000

e 25 118.337.500

| 950 | 3849000 s 78.775.000
975 | 2.453.000

s | 275 | 2453000 - &% 410500
1000 | 1.980.000 2 O TR

1000 | 1.980.000
9 et el 2 44,700,000
1o | 1925 [1596000| 54 35.462.500
1050 | 1.241.000
1050 | 1.241.000 )
PR E L 25 26.523.750
1075 | 880.900 |
1 25 18.455.000
1100 | 395.500
13 | 300 25 11.800.000
g | 1125 | 348500 25 591.6750
1150 | 124.840
Total 211 113,550
Analisis Data

Hasil perhitungan luas endapan yang dibantu oleh
sofeware Mapinfo 12.0 yaitu 32.543.477 m . Dan
volume sumberdaya batugamping daerah penclitian
sebesar $11.113.550 m’, Perhitungan volume
batugamping:
1. Kontur 800 — 825 N

Kontur 800 luasnya 73.030 m*

Kontur 825 luasnya 878,400 m*

Interval kontur / ketebalan (25m)

;3 030m* + 878.400m*

¥ an:
2
=11892875m°
2.  Kontur 825 -850
Kontur 825 luasnya 878.400 m”
Kontur 850 luasnya 2.853.607 m*
Interval kontur / ketebalan (25m)

878.400 0m® + 2.853.607m*

Vi=

2
3 =46 6500875 m?
Kontur 850 — 875
Kontur 850 luasnya 2 853607 m*
Kontur 875 luasnya 4.200.700 m’
Interval kontur / ketebalan (25m)

2.853.607m" + 4.200.700m®
n =88.178.837.5 m?
Kontur 875 — 900
Kontur 875 luasnya 4.200.700 m*
Kontur 900 luasnya 5.851.000 m™
Interval kontur / ketebalan (25m)

4.200.700m* +5.851.000m*
- 25m

25m

=125.646250 m°
Kontur 900 — 925
Kontur 900 luasnya 5.851.000 m*
Kontur 925 luasnya 5.618.000 m”
Interval kontur / ketebalan (25m)

o
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6

5.851.000 m? + 5.618.000m*
3= 3 m
=143.362.500 m®
Kontur 925 — 950
Kontur 925 luasnya 5.618.000 m’
Kontur 950 luasnya 3.849.000 m*
Interval kontur / ketebalan (25m)

5.618.000m> + 3.849.000m*
— 25m

Vi
2
=118.337.500 m?
Kontur 950 — 975
Kontur 950 luasnya 3.849.000 m’

Kontur 975 luasnya 2.453.000 m*
Interval kontur / ketebalan (25m)

4 = 3.849.000m* + 2.453.000m"

S Sm
=78.775.000 m?
Kontur 975 - 1000

Kontur 975 luasnya 2.453.000 m°
Kontur 1000 luasnya 1.980.000 m*

Interval kontur / ketebalan (25m)
. 2.453.000m" + 1.380.000m"
o 2
=55412500 m*

Kontur 1000 — 1025

Kontur 1000 luasnya 1,980.000 m*
Kontur 1025 luasnya 1.596.000 m*
Interval kontur / ketebalan (25m)

1.980.000m? + 1.596.000m° .

-

=44 2?0!} 000 m?
Kontur 1025 — 1050
Kontur 1025 luasnya 1.596.000 m*
Kontur 1050 luasnya 1.241.000 m*
Interval kontur / ketebalan (25m)

= 1.596.000m* + 1.241.000m?

25m

2
=35462500 m?
Kontur 1050 — 1075
Kontur 1050 luasnya 1.241.000m’
Kontur 1075 luasnya 880.900 m”
Interval kontur / ketebalan (25m)

1.241.000m? + 880.900m*
1= 3 25m
=26.523.750 m?
Kontur 1075 — 1100
Kontur 1075 luasnya 880,900 m?
Kontur 1100 luasnya 595,500 m*
Interval kontur / ketebalan (25m)

880.900m" + 595.500m*

' I = 25m
=18.455.000 m?

Kontur 1100 — 1125

Kontur 1100 luasnya 595.500 m’

Kontur 1125 luasnya 348.500 m~

Interval kontur / ketebalan (25m)

595.500m" + 348.500m°
1 = 25m

2
= 11.800.000 m?
Kontur 1125 - 1130 ,
Kontur 1125 luasnya 348.500 wr
Kontur 1150 luasnya 124.840 m’
Interval kontur / ketebalan (25mj
348.500m" + 124 840m*

=35916750m*
Untuk mendapatkan volume bersih batngamping
daerah penelitian adalah menggunakan persamaan

Vtotal =V - VOB

Keterangan :

Vtotal = Volume Bersih

V = Volume Batugamping

JOB = Volume Over Burden (VOB didapatkan dari

[Over Burden (OB) dikali dengan Luas Batugamping]

dan volume bersih yang didapat adalah 778.570.073 n'.
Perhitungan volume bersih batugamping:

Tanah penutup (Over Burden) dengan ketebalan + 2 m.

Volume Over Burden (VBO)

= Cver Burden (BO) x Luas Batugamping
=2m x 32.543.477m°

=65.086.954 m’

Volume Total (Jtotal)

= Volume Batugamping — Volume Over Burden
=811.113.550 m’ - 65.086.954 m’

= 746.026.596 m’

Tonase didapatkan dengan menggunakan persamaan
Tonase = Viotal x Densitas Batugamping

Keterangan :
Itotal = Volume Bersih
Densitas Batugamping = 2,4 to/m’
dan tonase yang didapatkan dengan demsitas
batugamping sebesar 2.4 ton/m® adalah 1.790.463.830
ton/m®, Perhitungan tonase batugamping adalah:
Tonase = Volume Total (I'fefal) x Densitas
Batugamping
= 746.026.596 m" x 2.4 ton/m’
= 1,790.463.830 ton/m® ~
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Dalam  perhitungan  sumberdaya  batugamping
diperkirakan tingkat kesalahan atau discbut dengan
Faktor Koreksi. Faktor koreksi dalam perhitungan
sumberdaya pada daerah penehtian 1m sebanyak 20%.
Untuk mengetahui besaran faktor koreksi adalah persen
tonase dikalikan dengan laktor koreksi,

Faktor koreksi = 1.790.463.830 ton/m’ x 20%

= 358.092,766 ton

Maka didapatkan Tonase bersih
= 1.790.463.830 - 358.092.766
= 1.432.371.064 ton

Maka didapatkan hasil sumberdaya batugamping daerah
Desa Juma Teguh, Kecamatan Siempat Nempu,
Kabupaten Dairi, Provinsi Sumatera Utara scbesar
1.432.371.064 ton.

Pembahasan
Proses Terbentuknya Batugamping

Daerah Penelitian

Daerah penelitian tersusun oleh tiga satuan batuan yang
tcrdapat dalam tiga formasi salah satunya adalah satuan
batugamping masuk dalam Formasi Alas. Pada daerah
penclitian Formasi Alas adalah Formasi tertua yang
berumur Perm Awal - Karbon Akhir, Secara regional
Formasi Alas merupakan batuan dasar Sumatera Utam
(D.T. Aldiss. 1983). Batugamping daerah penelitian
terbentuk sccara organik dilaut dangkal yaitu berasal dan
koral/kerang. cangkang, siput dan foraminifera yang
kemudian mati dan terendapkan dengan waktu geologi
mengalami akumulasi dan terlitifikasi.

Pada zaman Karbon Akhir (345 juta tahun yang lalu)
terjadi aktivitas tektonik yang menyebabkan dasar batuan
didacrah Juma Teguh yakni batugamping mengalami
pengangkatan.  Satuan batugamping terbentuk pada
lingkungan laut dangkal dan telah mengalami deformasi
saat pengangkatan Sumatera (D.T. Aldiss, 1983).

Sumberdaya Batugamping Daerah Penelitian

Karena peralatan yang digunakan untuk pemetaan
sangatlah sederhana maka sumberdaya batugamping
yang diperkirakan hanya yang tersingkap di permukaan,
schingga untuk menghitung sumberdaya hanya yang di
dasarkan pada batugamping yang tersingkap
dipermukaan. Untuk menghitung ketebalan rata-rata
dari endapan didasarkan pada perbedaan nilai kontur
vang dianggap mewakili ketebalan perlapisan
batugamping tersebut. Besaran sumberdaya
batugamping dihitung berdasarkan metode isoline,
sumberdayd dihitung hanya pada singkapan yang
dipermukaan saja dengan menggunakan peta topografi
skala 1 : 25.000. Untuk mendapatkan luas cndapan
batugamping dari setiap kontur dibantu Sofware
Maplnfo12.0. Sctelah didapatkan luas sctiap kontur
maka diketahui volume dengan mengalikan luas dengan

interval kontur. Berdasarkan perhitungan yang
dilakukan maka diperoleh besaran sumberdaya
batugamping yvang terdapat pada daerah penelitian

adalah sebesar 1.432.371.064 ton. Dan besaran
sumberdava batugamping yang diperoleh maka
batugamping tersebut cukup berpotensi untuk
dikembangkan.

Gambar 14. Peta sumberdaya batugamping
daerah Juma Teguh,

KESIMPULAN

Berdasarkan dan hasil penelitian dan pembahasan

dalam penelitian ini penulis menyimpulkan:

|. Geomorfologi daerah penelitian dapat dibagi ke
dalam 6 satuan geomorfologi berdasarkan klasifikasi
Van Zuidam, yaitu:

. Satuan morfologi sangat curam.

. Satuan morfologi curam.

. Satuan morfologi agak curam.

. Satuan morfologi miring,

. Satuan morfologi landai.

Satuan morfologi datar.

2. Stratigrafi daerah penelitian tersusun atas 3 satuan
batuan, yakni:

a. Satuan batugamping.
b. Satuan batusabak.
¢. Satuan tufa.

3. Struktur geologi dacrah penelitian berupa kekar
gerus dan sesar naik.

4. Batugamping didaerah penelitian memiliki ciri fisik
Abu — abu terang dan wamna lapuk coklat
kekuningan, strukutr Masif, tekstur Kristalin.

5. Sebaran batugamping menempati sebagian besar dacrah
penclitian 35% dani wilayah penelitian dan tersingkap
pada elevasi 800 meter sampai dengan 1150 meter.

6, Proses terbentuknya batugamping pada daerah
penelitian adalah Pada zaman Karbon Akhir (345 juta
tahun yang lalu) terjadi aktivitas tektonik yang
menyebabkan dasar batuan didaerah Juma Teguh yakni

an o®
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Dalam  perhitungan  sumberdaya  batugamping
diperkirakan tingkat kesalahan atau discbul dengan
Faktor Koreksi. Faktor koreksi dalam perhitungan
sumberdaya pada daerah penelitian 1m sebanyak £20%.
Untuk mengetahui besaran faktor koreksi adalah persen
tonase dikalikan dengan laktor koreksi,

Faktor koreksi = 1.790.463.830 ton/m® x 20%

= 358.092.766 ton

Maka didapatkan Tonase bersih
= 1.790.463.830 - 358.092.766
=1.432.371.064 lon

Maka didapatkan hasil sumberdaya batugamping daerah
Desa Juma Teguh, Kecamatan Siempat Nempu,
Kabupaten Dairi, Provinsi Sumatera Utara sebesar
1.432.371.064 ton.

Pembahasan
Proses Terbentuknya Batugamping

Daerah Penelitian

Daerah penelitian tersusun oleh tiga satuan batuan yang
tcrdapat dalam tiga formasi salah satunya adalah satuan
batugamping masuk dalam Formasi Alas. Pada daerah
penelitian Formasi Alas adalah Formasi fertua yang
berumur Perm Awal - Karbon Akhir. Secara regional
Formasi Alas merupakan batuan dasar Sumatera Utara
(D.T. Aldiss, 1983). Batugamping daerah penelitian
terbentuk secara organik dilaut dangkal yaitu berasal dan
koral/kerang. cangkang, siput dan foraminifera yang
kemudian mati dan terendapkan dengan waktu geologi
mengalami akumulasi dan teditifikasi.

Pada zaman Karbon Akhir (345 juta tahun yang lalu)
terjadi aktivitas tektonik yang menyebabkan dasar batuan
didacrah Juma Teguh vakni batugamping mengalami
pengangkatan.  Satuan batugamping terbentuk pada
lingkungan laut dangkal dan telah mengalami deformasi
saat pengangkatan Sumatera (D.T. Aldiss, 1983).

Sumberdaya Batugamping Daerah Penelitian

Karena peralatan yang digunakan untuk pemetaan
sangatlah sederhana maka sumberdaya batugamping
yang diperkirakan hanya vang tersingkap di permukaan,
sehingga untuk menghitung sumberdaya hanya vang di
dasarkan pada batugamping yang tersingkap
dipermukaan. Untuk menghitung ketebalan rata-rata
dari endapan didasarkan pada perbedaan nilai kontur
vang dianggap mewakili ketebalan perlapisan
batugamping tersebut. Besaran sumberdaya
batugamping dihitung berdasarkan metode isoline,
sumberdaya dihitung hanya pada singkapan yang
dipermukaan saja dengan menggunakan peta topografi
skala 1 : 25.000. Untuk mendapatkan luas endapan
batugamping dari setiap kontur dibantu Sofware
Mapinfol2.0. Setelah didapatkan luas sctiap kontur
maka diketahui volume dengan mengalikan luas dengan

inferval kontur. Berdasarkan perhitungan yang
dilakukan maka diperoleh besaran sumberdaya
batugamping yang terdapat pada dacrah penelitian

adalah sebesar 1.432.371.064 ton. Dan besaran
sumberdaya batugamping vyang diperoleh maka
batugamping tersebut cukup berpolensi untuk
dikembangkan.

Gambar 14. Peta suniberdaya batugamping
daerah Juma Teguh.

KESIMPULAN

Berdasarkan dan hasil penelitian dan pembahasan

dalam penelitian ini penulis menyimpulkan:

|. Geomorfologi daerah penelitian dapat dibagi ke
dalam 6 satuan geomorfologi berdasarkan klasifikasi
Van Zuidam, yaitu:

. Satuan morfologi sangat curam.

Satuan morfologi curam.

Satuan morfologi agak curam.

Satuan morfologi miring.

Satuan morfologi landai.

Satuan morfologi datar.

2. Slrangraﬁ daerah penelitian tersusun atas 3 satuan
batuan, yakni:

a. Satuan batugamping.
b. Satuan batusabak.
¢. Satuan tufa.

3. Struktur geologi dacrah penclitian berupa kekar
gerus dan sesar naik.

4. Batugamping didaerah penelitian memiliki ciri fisik
Abu — abu fterang dan warmna lapuk coklat
kekuningan, strukuir Masif, tekstur Kristalin.

5. Sebaran batugamping menempati sebagian besar dacrah
penclitian 35% dan wilayah penelitian dan tersingkap
pada elevasi 800 meter sampai dengan 1150 meter.

6, Proses terbentuknya batugamping pada daerah
penelitian adalah Pada zaman Karbon Akhir (345 juta
tahun vang lalu) terjadi aktivitas tekionik yang
menyebabkan dasar batuan didaerah Juma Teguh yakni
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batigamping mengalami pengangkatan  Satuan
Batugamping terbentuk pada lingkungan laut dangkal
dan telah mengalami deformasi saat pengangkatan
Sumaiera.

7. Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode
isoline, diperolel luas endapan batugamping
32.543.477 m® | volume sekithr 811.113.550 m’.
Dan sumberdaya lerunjuk 1.494.854.540 1on. Dan
besaran sumberdava batugamping di daerah
penelitian, batugamping  dinyalakan berpolensi
untuk dikembangkan dan dilanjutkan ketahap
ekplorasi rinci ,
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